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ABSTRACT 
An experiment was carried out to evaluate the nutrient adequacy of Ettawa crossbreed goats 
during lactation. Twelve goats were divided into two groups, early lactation group (K-1) and late 
lactation group (K-2). The experimental design was a randomized block design and each group 
consisted of six animals. Feed requirements were calculated based on Kearl, LC. recommendation 
including the requirement of 4% FCM. The same restricted amount of feeds were offered during 
the trial. Feeds consisted of 2 kg fresh chopped king grass, 1 kg Leucaena leucephala and 1 kg 
concentrate. Parameters observed were nutrient requirement, nutrient consumption of feed and 
milk production. Results showed that the nutrients consumption of feed were still lower than 
requirement so that there was still an opportunity to increase milk production. Excessive CP intake 
occurred at the late lactation group, but not in the group of early lactation. It was recommended 
that the addition of  the high protein forage or legume, 1.2 kg. Leucaena leucephala, to the feed of 
early lactation goats. For goats that mated in lactation period, required the same nutritional intake 
at the early and late lactation period. 
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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengevaluasi kecukupan nutrien kambing 
Peranakan Etawah (PE) pada status fisiologis laktasi. Penelitian menggunakan kambing PE 
sebanyak 12 ekor dengan rancangan acak kelompok. Ternak dibagi dalam dua kelompok yaitu 
kelompok laktasi akhir menjelang kering (K-1) dan kelompok laktasi awal (K-2) dan diulang enam 
kali. Kebutuhan pakan dihitung berdasarkan Kearl, L.C. yang juga memperhitungkan kebutuhan 
4% FCM. Pemberian pakan dibatasi dalam jumlah yang sama baik untuk ternak K-1 maupun K-2 
yaitu 2 kg rumput Raja segar, 1 kg Leucaena leucephala segar dan 1 kg konsentrat. Parameter yang 
diamati adalah kebutuhan nutrien, konsumsi nutrien dan produksi susu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian dan tingkat konsumsi nutrien pakan masih lebih rendah 
dibandingkan standar kebutuhan sehingga peluang untuk meningkatkan puncak produksi susu 
kambing PE masih cukup terbuka. Asupan protein dinilai berlebih pada kambing laktasi akhir, 
namun sebaliknya pada kambing laktasi awal. Substitusi hijauan berprotein tinggi atau leguminosa 
seperti lamtoro disarankan ditingkatkan penggunaannya pada kambing laktasi awal menjadi 1,2 kg. 
Manajemen perkawinan yang dilakukan pada ternak masih laktasi memerlukan asupan nutrien 
yang cukup dan sama baiknya antara periode laktasi akhir dengan laktasi awal. 
Kata Kunci: Kecukupan Nutrien, Kambing Peranakan Etawah, Laktasi  
PENDAHULUAN 
Peranan pakan sangat penting untuk proses pertumbuhan, reproduksi dan produksi 
ternak. Oleh karena itu, seharusnya pakan yang diberikan mengandung cukup nutrien baik 
secara kualitas maupun kuantitasnya, serta sesuai dengan fase fisiologisnya. Pakan harus 
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mengandung zat-zat pakan yang dibutuhkan ternak berupa bahan kering (BK), energi kasar 
(EK), protein kasar (PK), kalsium (Ca) dan fosfor (P) (Setiawan & Arsa 2005). 
Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing hasil persilangan antara 
kambing Etawah (asal India) dengan kambing Kacang. Kambing ini tersebar hampir di 
seluruh Indonesia. Penampilannya mirip kambing Etawah, tetapi lebih kecil dan termasuk 
pada tipe dwiguna, yaitu sebagai penghasil daging dan susu (perah). Pada dasarnya, 
kambing mengkonsumsi hijauan sebagai pakan utamanya. Namun, terkadang kondisi 
hijauan tidak mencukupi kebutuhan ternak baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. 
Kondisi iklim yang tidak menentu mempunyai andil besar terhadap fluktuatifnya hijauan 
yang dihasilkan (Jelantik 2001). Belum lagi diperparah dengan banyaknya alih fungsi 
lahan pertanian yang menyebabkan areal tumbuh hijauan menjadi sempit. Oleh karena itu, 
pemberian pakan tambahan seperti konsentrat menjadi lazim dilakukan guna melengkapi 
kebutuhan nutrien ternak. 
Pemeliharaan ternak secara intensif adalah merupakan model pemeliharaan yang 
sepenuhnya di dalam kandang, sehingga mengharuskan manusia sebagai pemelihara ternak 
berperan penting terhadap kebutuhan nutrien ternak. Kekurangan maupun kelebihan 
asupan nutrien pada ternak dapat terjadi sekalipun ternak tersebut dipelihara secara 
intensif. Berbagai standar pemberian pakan dapat digunakan sebagai acuan, namun pada 
kenyataannya sering kali jumlah pakan untuk ternak ruminansia yang diberikan tidak 
terukur dengan tepat atau dengan kata lain tidak seakurat pemberian pakan unggas. 
Banyak faktor yang dapat menentukan jumlah pakan yang diberikan seperti status 
fisiologis, bobot badan, tipe atau jenis ternak, ragam bahan pakan dan lainnya. Ternak 
dengan kondisi laktasi tentunya membutuhkan asupan nutrien yang lebih banyak 
dikarenakan selain untuk hidup pokok juga diperlukan untuk menghasilkan produksi susu. 
Kebutuhan BK, PK dan TDN kambing PE yang sedang laktasi secara berurutan adalah 
1,867; 0,344; dan 1,105 kg/hari (Marwah et al. 2010). Kebutuhan Ca dan P pada kambing 
dengan bobot 35 kg adalah sebesar 4,5 dan 2,3 g (Siregar 1994). 
Estimasi kebutuhan nutrien tersebut akan tergambar pada suatu formulasi pakan. 
Disinilah ragam bahan pakan akan menentukan banyaknya pakan yang diberikan, 
mengingat setiap bahan pakan mempunyai kandungan nutrien yang berbeda. Namun 
kenyataannya, sistem pemberian pakan kambing atau ternak ruminansia lainnya baik yang 
dipelihara secara intensif ataupun tidak intensif pada umumnya digeneralisasi dalam 
jumlah tertentu. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat pemberian pakan yang optimal 
pada kambing laktasi, maka diperlukan suatu evaluasi terhadap kecukupan nutrein. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kandang percobaan Balitnak Ciawi Bogor menggunakan induk 
kambing PE laktasi kedua sebanyak 12 ekor. Penelitian menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK). Ternak dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok laktasi akhir 
menjelang kering (K-1) dan kelompok laktasi awal (K-2) dengan ulangan sebanyak enam 
ekor. Rata-rata bobot badan K-1 adalah 38,52 kg sedangkan kambing K-2 adalah 43,83 kg. 
Kebutuhan pakan dihitung berdasarkan Kearl (1982) yang juga memperhitungkan 
kebutuhan 4% FCM. Pemberian pakan terbatas dalam jumlah yang sama, baik untuk 
ternak K-1 maupun K-2 dengan pertimbangan supaya mendekati sistem manajemen pakan 
yang umumnya dilakukan di tingkat peternak kambing baik intensif maupun tidak. Jenis 
pakan yang diberikan adalah rumput raja segar sebanyak 2 kg, lamtoro segar 1 kg dan 
konsentrat 1 kg. Hasil analisis proksimat menunjukkan kandungan nutrien pakan yang 
terdiri dari BK, TDN, PK, Ca dan P secara berurutan dalam satuan persen (%) adalah: 
23,26; 55; 8,30; 0,53; dan 0,29 untuk rumput raja, 35,36; 71; 26; 0,06; dan 0,02 untuk 
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lamtoro serta 87,17; 68; 14; 0,60; dan 0,60 untuk konsentrat. Pemberian air minum 
dilakukan secara ad libitum. 
Parameter yang diamati meliputi kandungan nutrien pakan (BK, TDN, PK, Ca dan P), 
evaluasi kebutuhan dengan pemberian, evaluasi kebutuhan dengan tingkat konsumsi, 
evaluasi pemberian dengan tingkat konsumsi dan produksi susu minggu ke-1, 3 dan 5 
untuk K-2 dan produksi susu minggu ke-8, 10 dan 12 untuk K-1. Koleksi susu dilakukan 
dua kali sehari yaitu pagi dan sore. Prosedur analisis kimia pakan mengikuti AOAC 
(2005), sedangkan evaluasi nutrien pakan dilakukan dengan cara menghitung selisih antara 
kebutuhan, pemberian dan tingkat konsumsi. Data diuji secara statistik menggunakan 
analysis of varian menurut Steel & Torrie (1993), sedangkan proses pengolahannya 
menggunakan software SPSS versi 13. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebutuhan, pemberian dan konsumsi nutrien pakan  
Pada Gambar 1 ditampilkan kebutuhan, pemberian dan konsumsi nutrien kambing 
laktasi periode awal (K2) dan akhir atau menjelang kering (K1). 
 
 
 
Gambar 1. Kebutuhan, pemberian dan konsumsi nutrien kambing laktasi 
Telah dijelaskan pada materi dan metode bahwa kebutuhan untuk kambing laktasi 
menggunakan acuan Kearl (1982). Perbedaan rata-rata bobot badan antara kelompok 
kambing laktasi akhir menjelang kering (K-1) dengan kambing laktasi awal (K-2) 
menunjukkan perbedaan kebutuhan nutrien pakan. Sejalan dengan bobot badan yang lebih 
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besar, memberikan gambaran bahwa pada laktasi awal diperlukan asupan nutrien yang 
lebih besar dibandingkan dengan laktasi akhir. 
Data yang menarik terlihat pada tingkat konsumsi nutrien pakan yaitu dengan jumlah 
pemberian pakan yang sama baik K-1 maupun K-2, ternyata secara numerik menghasilkan 
tingkat konsumsi nutrien pakan yang berbeda pada semua parameter nutrien seperti terlihat 
pada Gambar 1. Konsumsi BK, TDN, PK, Ca dan P pada K-2 lebih tinggi dibandingkan 
dengan K-1. Namun, apabila dilihat dari persentase terhadap bobot badan justru tingkat 
konsumsi K-1 lebih tinggi dibandingkan dengan K-2. Kelompok kambing laktasi awal (K-
2) menghasilkan tingkat konsumsi 3,66% dari bobot badan (43,83 kg), sedangkan kambing 
laktasi akhir (K-1) 4,06% dari bobot badan (38,52 kg). 
Evaluasi kecukupan nutrien 
Terlihat di Gambar 1 terjadi perbedaan antara jumlah kebutuhan, pemberian dan 
tingkat konsumsi nutrien pakan pada kambing laktasi. Perbedaan tersebut akan lebih jelas 
dengan mengetahui hasil evaluasi ketiga parameter tersebut seperti tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. Evaluasi kebutuhan, pemberian, dan konsumsi nutrien pakan 
Parameter 
K-1 K-2 
BK TDN PK Ca P BK TDN PK Ca P 
kg g kg g 
Kebutuhan 
(A) 
1,85 1,28 211,56 7,18 5,03 2,21 1,51 255,44 9,14 6,39 
Pemberian (B) 1,69 1,10 252,59 7,91 6,65 1,69 1,10 252,59 7,91 6,65 
Konsumsi (C) 1,57 1,03 241,44 7,26 6,29 1,60 1,05 244,62 7,46 6,40 
Evaluasi B-A (0,16) (0,18) 41,02 0,73 1,62 (0,52) (0,41) (2,86) (1,23) 0,26 
Evaluasi C-A (0,28) (0,25) 29,87 0,08 1,26 (0,61) (0,46) (10,83) (1,67) 0,01 
Evaluasi C-B (0,13) (0,07) (11,15) (0,65) (0,36) (0,09) (0,05) (7,97) (0,45) (0,25) 
Tabel 1 menunjukkan jumlah pemberian dari beberapa nutrien lebih sedikit 
dibandingkan dengan standar kebutuhan yang direkomendasikan oleh Kearl (1982), kecuali 
jumlah pemberian PK, Ca dan P pada kambing laktasi akhir (K-1) dan P pada kambing 
laktasi awal (K-2) yang menunjukkan jumlah pemberiannya lebih besar dibandingkan 
dengan standar kebutuhan. Secara umum, apabila dilihat dari standar kebutuhan maka 
pakan kambing laktasi yang diberikan masih kekurangan dan mengandung TDN yang 
masih rendah. 
Hasil evaluasi kebutuhan dengan pemberian nutrien pakan (evaluasi B-A) membawa 
implikasi yang serupa tehadap hasil evaluasi kebutuhan dengan tingkat konsumsi (evaluasi 
C-A). Apabila ketersedian BK dan TDN masih rendah dibandingkan dengan standar 
kebutuhan, maka sudah pasti tingkat konsumsi BK dan TDN akan lebih rendah juga bila 
dibandingkan dengan kebutuhan. Data pada Tabel 1 memperlihatkan tingkat konsumsi 
bahan kering K-1 lebih rendah 0,28 kg BK (15,3%) dari standar kebutuhan bahan kering, 
sedangkan K-2 kekurangannya sedikit lebih besar yaitu 0,61 kg BK (27,4%). 
Adanya substitusi lamtoro sebagai sumber hijauan mempunyai andil dalam kecukupan 
protein bagi kambing laktasi akhir atau mendekati kering (K-1) yang biasanya 
membutuhkan protein lebih rendah dikarenakan produksi susu cenderung terus menurun. 
Namun sebaliknya, bagi kambing laktasi awal (K-2) menunjukkan pemberian atau tingkat 
konsumsi protein dan kandungan Ca dan P dinilai masih kurang sehingga perlu 
penambahan bahan pakan yang mengandung protein lebih baik. Lamtoro banyak 
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digunakan sebagai bypass protein di rumen (Pamungkas et al. 2008) dan dikenal sebagai 
hijauan sumber protein murah sehingga disarankan pada kambing laktasi awal perlu 
ditingkatkan penggunaannya. Terlihat dari Tabel 1 bahwa kekurangan protein untuk K-2 
sebesar 10,83 g/ekor/hari. Hal ini bisa dicukupi dengan penambahan lamtoro sebanyak 
0,12 kg (BK 35,4%, PK 26,0%). 
Kondisi ini kemungkinan besar terjadi di peternak kambing manapun dikarenakan 
banyak asumsi yang mengemukakan bahwa acuan atau standar pemberian pakan seperti 
NRC, Kearl atau yang lainnya merupakan hasil penelitian di luar negeri dengan materi 
ternak terkondisikan dengan baik secara bibit. Pengaruh iklim dan lingkungan juga akan 
menghasilkan suatu standar menjadi terkoreksi bila diaplikasikan di daerah tropis seperti 
Indonesia. 
Asumsi ini diperjelas dengan melihat hasil evaluasi antara pemberian dengan tingkat 
konsumsi (evaluasi C-B) pada Tabel 1 yang memperlihatkan bahwa sisa pakan yang tidak 
terkonsumsi masih cukup besar walaupun tingkat pemberian pakan itu sendiri masih 
dibawah standar kebutuhan. Besarnya sisa pakan tersebut adalah 0,13 kg BK untuk K-1 
dan 0,09 kg BK untuk K-2. Sudah bisa dipastikan sisa pakan tersebut berasal dari rumput, 
dikarenakan lamtoro dan konsentrat selalu habis. Diduga ada beberapa bagian rumput yang 
memiliki palatabilitas rendah. Oleh karena itu, seharusnya untuk kambing laktasi perlu 
diprioritaskan hijauan berkualitas baik. 
Produksi susu kambing PE 
Rata-rata produksi harian susu per minggu kambing PE periode laktasi kedua 
ditampilkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Produksi susu kambing (PE) laktasi kedua 
Data pada Gambar 2 menunjukkan produksi susu tertinggi terjadi di minggu ketiga 
sebesar 1,26 liter (K-2) dan setelah itu terus menurun sampai 0,53 liter di minggu ke-12 
(K-1). Sutama (2008); Supriyati et al. (2008) menyampaikan bahwa produksi susu 
kambing PE yang telah beradaptasi dengan lingkungan di Indonesia sangat bervariasi yaitu 
berkisar antara 0,5-1,2 liter/hari. Kisaran produksi susu PE tersebut hampir sama dengan 
produksi susu kambing PE yang dipelihara intensif (Praharani 2014) dan di tingkat 
peternak (Diwyanto 2014). 
Kaitannya dengan hasil evaluasi kecukupan pakan yang tersaji pada Tabel 1 
menunjukkan tingkat pemberian dan konsumsi nutrien pakan masih lebih rendah dari 
standar kebutuhan. Artinya apabila pakan diberikan dalam jumlah optimal maka peluang 
untuk meningkatkan puncak produksi susu pada kambing PE masih terbuka. Pada 
umumnya kambing diperah selama 4-5 bulan, namun pada manajemen tertentu biasanya 
0,74 
1,26 
0,72 
0,38 
0,53 
1,10 
Krisnan et al.: Kecukupan Nutrien Kambing Peranakan Etawah Periode Laktasi 
379 
dengan pertimbangan untuk mengejar populasi maka pada 2,5-3 bulan postpartus sudah 
dikawinkan kembali sehingga produksi susu pada bulan ketiga langsung menurun. 
Menurunnya produksi susu tersebut seharusnya diikuti dengan menurunnya standar 
pemberian pakan dikarenakan asupan pakan yang besar menjadi tidak efisien pada masa 
laktasi akhir. Namun, mengingat pada kambing K-1 kondisi ternaknya sudah dikawinkan 
lagi maka asupan nutriennya pun tidak semestinya berkurang secara drastis agar menjaga 
dalam proses perkawinan dan persiapan kebuntingan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
hasil evaluasi tingkat konsumsi nutrien pakan (Tabel 1) yang telah dibahas sebelumnya. 
Walaupun kelompok kambing laktasi awal (K-2) menunjukkan tingkat konsumsi nutrien 
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kambing laktasi akhir (K-1), tetapi 
apabila dilihat dari persentase terhadap bobot badan justru tingkat konsumsi K-1 lebih 
tinggi dibandingkan dengan K-2. 
KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa pemberian dan tingkat konsumsi nutrien pakan masih lebih 
rendah dibandingkan dengan standar kebutuhan, sehingga peluang untuk meningkatkan 
puncak produksi susu kambing PE masih cukup terbuka. Asupan protein dinilai berlebih 
pada kambing laktasi akhir, namun sebaliknya pada kambing laktasi awal. Substitusi 
hijauan berprotein tinggi atau leguminosa seperti lamtoro disarankan ditingkatkan 
penggunaannya pada kambing laktasi awal menjadi 0,12 kg. Manajemen perkawinan yang 
dilakukan pada ternak masih laktasi memerlukan asupan nutrien yang cukup dan sama 
baiknya antara periode laktasi akhir dengan laktasi awal. 
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